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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf di kelompok A TK Aisyiyah Busthanul 

Athfal IV. Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak di 

kelompok A yang berjumlah 13 anak, terdiri dari 6 anak perempuan, dan 7 anak laki-laki. Rancangan penelitian 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, yang dilakukan selama 3 minggu dengan 6 

kali tindakan dalam II siklus. Data di kumpulkan dengan cara observasi dan dokumentasi, serta di analisis secara 

presentase untuk mengambil kesimpulan dari penelitian ini, peningkatan yang terlihat signifikan  pada aspek 

kemampuan mengenal pola huruf dalam kategori sangat baik dan baik terjadi peningkatan yaitu 32.07%, selanjutnya 

pada aspek kemampuan mengurutkan huruf sesuai warna terjadi peningkatan 23.07%, selanjutnya pada aspek 

melacak huruf dari pra tindakan hingga siklus I terjadi peningkatan yaitu 15.41%. Selanjutnya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II juga terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada aspek kemampuan mengenal pola huruf 

terjadi peningkatan 23.08% untuk kategori sangat baik dan baik, sedangkan untuk aspek kemampuan mengurutkan 

huruf sesuai warna yaitu 15.39%, sedangkan untuk kemampuan melacak huruf terjadi peningkatan sebagai berikut 

15.36%. Sedangkan jika di analaisis dari pra tindakan ke siklus II maka terjadi peningkatan rata-rata 76.93% dari 

kemampuan yang di teliti dari ketiga aspek yaitu kemampuan mengenal pola huruf,  kemampuan mengurutkan 

huruf sesuai warna, dan kemampuan melacak huruf. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode permainan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf di kelompok A TK 

Aisyiyah Busthanul Athfal IV Palu. 

Kata kunci: Metode Permainan Kartu Huruf dan Kemampuan Mengenal huruf 

 

ABSTRACT 

The objective of this research is to increase the ability of identifving alphabet at “A " group of Aisyiyah Busthanul 

Athfal I V Kindergarden. This is a class action research whose subjects are all thirteen children of "A " group in 

number consisting of six girls and seven boys. The research design started from planning, action. observation . and 

reflection which were carried out in two cycles for three-six treatment-weeks. Techniques of data calletion are ob-

servation and documentation and the gathered data were analyzed using percentage to draw conclusion. On the 

aspect of ability of identifying alphabet, the increase appears very significant 32.07% and belongs to very good cat-

egory; then, on the aspect of ability of ordering alphabet accordance with the colours increased to be 23.07%, fur-

ther, on the aspect of detecting alphabet from pra~action to cycle I the increase occurred 15.41%; then, the in-

crease from cycle I to cycle I happened very significantly 23.08% on the aspect of ability of identifving alphabet and 

belongs to very good and good category, while on the aspect of ability of ordering alphabet accordance with col-

ours is 15.39%: and the ability of detecting alphabet increasesd 15.36%. If the increase was analyzed from pra-

action to cycle II , the average increase is 76.93% included three analyzed ability aspects, namely ability of 
identtjj/ing alphabet, ability of ordering alphabet accordance with colours. and ability of detecting alphabet .Based 

on the result of data analysis, it is concluded that the application of method of alphabet card game can increase 

ability of identijying alphabet at “A " group of Palu Aisyiyah Busthnul Athfal IV Kinderrgarden.  

Keywords: method of alpltabet card game, ability of identiying alphabet 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidi-

kan yang diperuntukan bagi anak-anak sebelum me-

masuki pendidikan pada janjang Sekolah Dasar. Pen-

didikan anak usia dini sangat penting bagi anak, sebagai 

bekal persiapan pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Upaya pembinaan melalui pendidikan anak usia dini 

yang ditunjukan bagi anak-anak perlu diberikan agar 

nantinya anak-anak dapat mengembangkan aspek 

perkembangan yang dimiliki, salah satunya perkem-

bangan bahasa. Melalui rangsangan dengan kagiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pertum-

buhan dan perkembangan anak-anak. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Na-

sional No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 

Anak Usia Dini disebutkan bahwa salah satu standar 

PAUD adalah standar tingkat pencapaian perkem-

bangan, yang berisi kaidah pertumbuhan dan perkem-

bangan anak usia dini sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun. Sedangkan pada pasal 28 tentang (PAUD) 

pendidikan anak usia dini dinyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pen-

didikan dasar, dapat diselenggarakan melalui jalur pen-

didikan formal, nonformal, dan atau informal. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dari hasil 

diskusi dan observasi yang dilakukan di Kelompok A 

TK Aisyiyah Bustanul Atfhal IV Palu diperoleh hasil 

kemampuan kognitif khususnya kemampuan mengenal 

huruf belum berkembang secara optimal dibandingkan 

dengan kemampuan-kemampuan lainnya, seperti ke-

mampuan fisik motorik, bahasa, dan sosial-emosional. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut peneliti 

menemukan beberapa permasalahan yang terkait dengan 

kemampuan mengenal huruf pada kelompok A TK 

Aisyiyah Bustanul Atfhal IV Palu. Pertama, beberapa 

anak belum mengenal huruf atau abjad, hal ini terlihat 

pada saat anak mengalami kesulitan dalam pembelaja-

ran. Kedua, Kemampuan anak dalam mengenal huruf 

masih belum berkembang, dari 12 anak yang ada di ke-

lompok A baru 2 anak yang mampu mengenal huruf 

dengan baik. Ketiga, Anak mengalami kesulitan 

mengenal atau membedakan huruf yang mirip, misalnya 

“d” dengan “b”, “f” dengan “v”, “m” dengan “w”. 

Disebabkan karna jarangnya penerapan metode per-

maianan kartu huruf di sekolah tersebut. Dari permasa-

lahan tersebut peneliti menggunakan metode Permainan 

Kartu Huruf untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf pada kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 

IV Palu. 

Penelitian ini menggunakan kartu huruf sebagai 

media/benda konkret yang dapat digunakan anak saat 

belajar mengenal huruf, sehingga dapat membantu anak 

dalam mengenal dan memahami lafal huruf dan ben-

tuknya. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka 

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode 

permainan kartu huruf dapat memberikan stimulasi pada 

anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam 

mengenal huruf. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

judul meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 

Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Atfhal IV Palu me-

lalui metode permainan kartu huruf. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan ke-

mampuan mengenal huruf melalui penerapan metode 

permainan kartu huruf pada Kelompok A TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal IV Palu. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian tindakan kelas.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul At-

fhal IV Palu JL. Letjen Soeprapto, Kelurahan Besusu 

Tengah, Kacamatan Palu Timur, Kota Palu. Subjek pada 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok A TK 

Aisyiyah Bustanul Atfhal IV Palu yang berjumlah 13 
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anak yaitu 7 anak laki-laki dan 6 anak perempuan yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2018-2019. 

Model penelitian ini mengacu pada modifikasi 

diagram yang dicantumkan Kemmis dan Mc Taggart 

seperti pada gambar di bawah ini. Tiap siklus dilakukan 

beberapa tahap, yaitu: 1) Perencanaan tindakan, 2) 

Pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) Refleksi. 

 

HASIL  

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra Tindakan 

 

No 

 

Kategori 

Kemampuan Mengenal 

Huruf  yang diamati 
Rata-

rata % 
A B C 

F % f % f % 

1 **** 

(BSB) 

2 15

.3

8 

2 15.

38 

2 15

.3

8 

15.38

% 

2 *** 

(BSH) 

2 15

.3

8 

2 15.

38 

3 23

.0

7 

17.94

% 

3 ** 

(MB) 

3 23

.0

7 

3 23.

07 

3 23

.0

7 

23.07

% 

4 * 

(BB) 

6 46

.1

5 

6 46.

15 

5 38

.4

6 

43.58

% 

  1

3 

10

0 

1

3 

10

0 

13 10

0 

100 

 

Tabel 2  

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus Pertama 

N

o 
Kategori 

Perilaku sosial anak yang di 

amati Rata-rata 

% A B C 

F % f % f % 

1 **** 

(BSB) 

4 30.

76 

4 30.

76 

4 30.7

9 

30.76% 

2 *** 

(BSH) 

3 23.

07 

3 23.

07 

3 23.0

7 

23.07% 

3 ** 

(MB) 

3 23.

07 

3 23.

07 

3 23.0

7 

23.07% 

4 * 

(BB) 

3 23.

07 

3 23.

07 

3 23.0

7 

23.07% 

  1

3 

10

0 

1

3 

10

0 

1

3 

100 100 

 

Tabel 3  

Rekapitulasi Pengamatan Siklus Kedua 

N

o 
Kategori 

Perilaku sosial anak yang di 

amati 
Rata-

rata 

% 
A B C 

F % f % f % 

1 **** 

(BSB) 

6 46.

15 

5 38.

46 

5 38.

46 

41.02

% 

2 *** 

(BSH) 

4 30.

76 

4 30.

76 

4 30.

76 

30.76

% 

3 ** 

(MB) 

2 15.

38 

3 23.

07 

3 23.

07 

20.50

% 

4 * 

(BB) 

1 7.6

9 

1 7.6

9 

1 7.6

9 

7.69

% 

 

Mengenal huruf merupakan kegiatan yang 

melibatkan unsur auditif (pendengaran) dan visual 

(pengamatan). Kemampuan mengenal huruf dimulai 

ketika anak senang mengeksplorasi buku dengan cara 

memegang buku atau membolak-balik buku. 

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian 

dari aspek kognitif anak yang perlu dikembangkan 

dengan memberi stimulasi secara optimal sejak usia 

dini. Darjowidjojo (2003) Mengungkapkan bahwa 

kemampuan mengenal huruf adalah tahap 

perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu 

tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, sehingga 

anak dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya. 

Anak perlu mengetahui atau mengenal dan memahami 

haruf abjad untuk akhirnya menjadi pembaca dan 

penulis yang mandiri dan lancar. Anak-anak yang bisa 

mengenal dan menyebutkan huruf-huruf pada abjad 

dalam belajar membaca memiliki kesulitan lebih sedikit 

dari anak yang tidak mengenal huruf.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. 

Penelitian ini menggunakan pra tindakan, dilanjutkan 

dengan melaksanakan dua siklus,  yaitu siklus pertama 

dan siklus kedua. Subjek yang di teliti berjumlah 13 

anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 6 anak 

perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2018-2019. 

Sebelum melaksakan tindakan pada siklus I dan II. 
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Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu  tanggal 6 Februari 

2019, dan siklus ke II dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 7 Februari 2019 pada anak di kelompok A TK 

Aisyiyah Busthanul Athfal IV Palu. Berdasarkan 

observasi yang telah peneliti lakukan mulai dari sebelum 

tindakan di lakukan sampai siklus pertama dan siklus 

kedua dapat dibahas sebagai berikut: 

PEMBAHASAN 

Pra Tindakan  

Dari hasil observasi pra tindakan pada kemam-

puan mengenal pola huruf sebagian anak menunjukkan 

peningkatan yang belum memuaskan dimana baru 2 atau 

15.38% anak yang menunjukkan kemampuan mengenal 

pola huruf dalam kategori sangat baik. Sementara itu 

ada 2 atau 15.38% anak yang menunjukkan kemampuan 

mengenal pola huruf dalam ketegori berkembang sesuai 

harapan, sedangkan 3 atau 23.07% anak mulai berkem-

bang, dan yang  belum dapat menunjukkan kemampuan 

mengenal huruf atau yang belum berkembang 6 atau 

46.15% anak. 

Pada aspek kemampuan mengurutkan huruf 

sesuai warna baru 2 atau  15.38% anak. Sedangkan yang 

yang berkembang sesuai harapan ada 2 atau 15.38% 

anak, selanjutnya yang mulai berkembang kemampuan 

mengurutkan huruf sesuai warna  ada 3 atau 23.07% 

anak, dan yang belum berkembang kemampuan men-

gurutkan huruf masih ada 6 atau 46.15% anak. Untuk 

kemampuan mengenal huruf dalam aspek melacak hu-

ruf. Ada 2 atau 15.38% anak yang menunjukkan ke-

mampuan melacak huruf. Sedangkan yang sesuai hara-

pan ada 3 atau 23.07% anak. Selanjutnya untuk kategori 

mulai berkembang pada aspek kemampuan melacak hu-

ruf baru 3 atau 23.07% anak dan yang belum berkem-

bang masih 5 atau 38.46% anak. 

Dengan demikian pada pra tindakan baru 

berkisar 15.38% -23.07% yang bisa dikategorikan ber-

hasil menunjukkan peningkatan kemampuan mengenal 

huruf. Masih sekitar 80% kurang lebih yang belum ber-

hasil, kemungkinan hal itu di sebabkan karna anak-anak 

belum terbiasa dengan tugas-tugas yang di berikan, di 

samping itu anak-anak belum terbiasa melaksanakan 

pembelajaran sambil bermain. Kemungkinan penyebab 

rendahnya peningkatan kemampuan mengenal huruf pa-

da pra tindakan disebabkan karna proses pembelajaran 

yang dilakukan kurang bervariasi, serta kurang 

menggunakan media yang menarik minat anak-anak.  

Hal-hal ini yang membuat peneliti akan melakukan per-

baikan pembelajaran untuk melakukan tindakan siklus I 

dengan menggunakan metode permainan kartu huruf 

yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf pada anak. 

Siklus Pertama  

Pada siklus pertama dilakukan 3 kali tindakan 

dengan menggunakan metode permainan kartu huruf 

dengan mengajak anak-anak bermain kartu huruf dengan 

cara lomba lari menyusun huruf sesuai warna, mengum-

pulkan huruf yang yang sama dan mencari huruf yang 

telah disembunyikan oleh peneliti di rak dan bawah bu-

ku. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu 

peneliti berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru ten-

tang rencana penelitian yang akan dilakukan, agar 

sekiranya agar guru, dan kepala sekolah dapat  memban-

tu selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya kami sama-

sama merancang pembelajaran dan mempersiapkan apa 

saja yang di perlukan salama kegiatan, juga mengadakan 

tanya jawab kepada anak-anak siapa yang mengenal po-

la huruf, siapa yang bisa mengurutkan huruf sesuai 

warna, dan menanyakan siapa yang mau ikut bermain 

melacak huruf, bagi anak yang memberi jawaban atau 

respon akan di berikan pujian oleh guru dan peneliti. 

Dalam proses pembelajaran yang di mulai dari 

kegiatan awal, inti dan penutup dengan 3 kategori yang 

akan di amati yaitu: kemampuan mengenal pola huruf, 

kemampuan mengurutkan huruf sesuai warna, dan ke-
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mampuan melacak huruf. Fokus penelitian ini adalah 

melalui metode permainan kartu huruf untuk mening-

katkan kemampuan mengenal huruf pada anak, dengan 

melalui metode permaianan kartu huruf tersebut anak di 

beri penjelasan tentang bagaiamana cara mengenal pola 

huruf, mengurutkan huruf sesuai warna dan melacak hu-

ruf. 

Tindakan pada siklus ke dua ini menunjukkan 

bahwa sudah ada peningkatan yang menunjukkan hasil 

berkembang sangat baik yaitu 6 atau 46.15% anak, se-

mentara yang menunjukkan kemampuan mengenal hu-

ruf pada aspek kemampuan mengenal pola huruf yang 

berkembang sesuai harapan ada 4 atau 30.76% anak, dan 

yang mulai berkembang ada 2 atau 15.38%  anak, se-

dangkan yang belum berkembang masih ada 1 atau 

7.69%  anak.  

Siklus Kedua 

Pada tindakan di siklus ke II ini (lampiran) sudah 

ada peningkatan yang menunjukkan hasil yang berkem-

bang sangat baik pada aspek mengurutkan huruf sesuai 

warna selama pembelajaran berlangsung ada 5 atau 

38.46% anak yang berkembang sesuai harapan ada 4 

anak atau 30.76%, dan yang mulai berkembang ada 3 

atau 23.07% anak. Sedangkan yang belum berkembang 

dalam meningkatkan kemampuan mengurutkan huruf 

sesuai warna masih ada 1 atau 7.69% anak.  

Pada tabel 4.11 dapat dikemukakan bahwa ke-

mampuan mengenal huruf yang diukur dalam kemam-

puan melacak huruf mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan pada kemampuan yang berkembang sangat 

baik ada 5 atau 38.46% anak, selanjutnya yang berkem-

bang sesuai harapan ada 4 atau 380.76% anak, dan yang 

mulai berkembang ada 3 atau 23.07% anak. Pada ke-

mampuan mengenal huruf ini masih ada anak yang be-

lum berkembang secara maksimal ada 1 atau 7.69%  

anak. 

Dengan demikian bisa analisis dibahwa siklus 

pertama dan siklus kedua ada peningkatan yang sangat 

signifikan. Kalaupun masih ada anak yang belum 

berkembang yaitu 1 anak pada aspek kemampuan 

mengenal pola huruf, 1 anak yang belum berkembang 

pada aspek kemampuan mengurutkan huruf sesuai 

warna, dan 1 anak yang belum berkembang pada aspek 

kemampuan melacak huruf. Dapat dikemukakan bahwa 

anak yang belum berkembang tersebut disebabkan karna 

anaknya jail dan tidak mau mendengarkan ketika guru 

sedang menjelaskan. Hal ini bukan berarti gagal total, 

namun tetap ada peningkatan kemampuan mengenal hu-

ruf namun belum maksimal masing-masing aspek yang 

di teliti. Oleh karena itu peneliti dengan guru memutus-

kan untuk tidak melanjutkan kesiklus ketiga, karena 

anak yang belum berhasil presentasinya sangat kecil. 

Sehingga penelitian tindakan kelas ini sudah bisa 

dikatan berhasil dengan baik karena telah memperbaiki 

proses pembelajaran yang berdampak dengan mening-

katkan kemampuan mengenal huruf  pada beberapa 

aspek yang di teliti. 

Peneliti menyadari bahwa melakukan perbaikan 

proses pembelajaran banyak menemukan berbagai ken-

dala baik yang bersumber dari peneliti, guru, murid 

maupun dari sarana dan pra sarana serta pendukung da-

lam lain yang sangat mepengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran. Kekurangan dan berbagai hambatan ter-

sebut untuk mendukung proses pembelajaran yang 

maksimal dengan mengadakan perbaikan pembelajaran. 

Dengan melakukan penelitian tindakan kelas salah 

satunya, dapat dianalisis pula karena yang menjadi 

subyek penelitian ini adalah anak taman kanak-kanak 

yang mempunyai tingkat kesulitan cukup tinggi dengan 

segala tingkah laku dan ciri khasnya tersendiri.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang berhasil di kum-

pulkan maka dapat di simpulkan bahwa dengan 
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penggunaan metode permaianan kartu huruf di ke-

lompok A TK Aisyiyah Busthanul Athfal IV Palu, ter-

sebut terbukti dengan adanya peningkatan kemampuan 

mengenal huruf pada siklus pertama pada aspek ke-

mampuan mengenal pola huruf 53.83%, sangat baik dan 

baik. Kemampuan mengurutkan huruf sesuai warna 

58.83% ketegori sangat baik dan baik, selanjutnya pada 

aspek kemampuan mengenal huruf 53.86% kategori 

sangat baik dan baik. Selnjutnya penggunaan metode 

permainan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf pada kelompok A TK Aisyiyah 

Busthanul Athfal IV Palu terbukti Pada siklus kedua 

menunjukkan peningkatan dalam aspek kemampuan 

mengenal pola huruf 76.92%, dan aspek kemampuan 

mengurutkan huruf sesuai warna 69.22% dan aspek ke-

mampuan melacak huruf 69.22%. Dengan demikian dari 

siklus pertama ke siklus kedua menjadi rata-rata 20.05% 

dari masing-masing aspek yang di teliti dalam kategori 

sangat baik dan baik. Sedangkan jika di lihat dari pra 

tindakan terjadi peningkatan rata-rata 61.09% walaupun 

masih ada anak yang belum berhasil meningkatkan ke-

mampuan mengenal huruf 1 atau 7.69% anak saja dari 

semua aspek yang di teliti. 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu pertama, 

Kepala TK Aisyiyah Busthanul Athfal IV Palu agar 

selalu memberi kesempatan kepada guru untuk 

melakukan berbagai perbaikan proses pembelajaran un-

tuk meningkatkan pembelajaran di kelas. Kedua untuk 

para guru agar termotivasi untuk selalu melakukan 

berbagai aktifitas dalam meningkatkan profesionalisme 

sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja guru agar 

dapat meningkatkan hasil belajar anak. Ketiga anak-

anak agar selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran baik 

di dalam maupun di luar kelas, serta memanfaatkan 

lingkuangan yang ada untuk meningkatkan enam aspek 

yang dimiliki anak. Keempat para peneliti lain untuk 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai  bahan acuan 

atau pertimbangan dalam merancang penelitian yang 

sama atau berbeda baik fokus masalah, metode, tehnik, 

pengumpulan data, maupun analisisnya. 
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